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Ini adalah pembahasan tentang keadaan Rasulullah # - shahabat « — tabi’in — tabi’ut tabi’in dan
orang orang yang mengikuti mereka diatas kebaikan dalam beramal dibulan Ramadhan,
memakmurkannya dengan amal shalih serta bersungguh sungguh didalam ketaatan, sungguh
pada keadaan mereka terdapat petunjuk yang indah sekaligus panutan yang tidak lekang akan

Zaman.

Kekhususan bulan Ramadhan tidak tersembunyi bagi yang bersemangat didalam mempelajari
agamanya terlebih lagi yang bersemangat didalam memakmurkan bulan tersebut. Diantaranya :
bulan diturunkannya Al Qur-an, bulan taubat dan ampunan, dibukanya pintu surga serta
ditutupnya pintu neraka, dibelenggunya syaithan, ada malam lailatul gadar, bulan kedermawanan,

dan doa doa yang diijabah.

Diatas berbagai keutamaan ini maka manusia manusia yang terbaik dari ummat ini berlomba
lomba meraih berbagai macam kebaikan tersebut, dan bersamaan dengan itu mereka tidak cepat
berpuas diri serta menjadikan amal shalih sebagai kesibukan dan proyek kehidupan yang

senantiasa berusaha dimakmurkan.

Maka tidak salah apabila kita melihat keadaan mereka di bulan Ramadhan, yang semoga dengan

izin Allah 4£ bisa membangkitkan kesadaran kita dan membangunkan ketertidurannya.

Abu Asma Andre'

' Disampaikan pertama kali di Masjid Uswatun SMAN 3 Jakarta - pada tanggal 28 Rajab 1439 H bertepatan dengan
tanggal 14 April 2018
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Pertama : Keadaan Mereka Dalam Membaca Al Qur-an
Keutamaan membaca Al Qur-an sungguh sangat banyak, diantaranya hadits berikut :
- o 2 . PR T & 35,7 T 0 },i - HE & - . .
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Dari Abu Umamah < Nabi # bersabda : “ Bacalah Al Qur-an, karena Al Qur-an tersebut akan datang

”2

pada hari kiamat memberi syafa’at bagi yang membacanya.

Diantara banyak jenis syafa’at dari Al Qur-an adalah:
1. Al Qur-an sebagai pemberi syafaat untuk masuk ke dalam surga, dalam hadits shahih

Rasulullah # bersabda :
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‘“ Bacalah Al Qur-an karena Al Qur-an akan datang pada hari kiamat nanti sebagai pemberi syafa’at

5 o olieles Logh

bagi yang membacanya (dengan tadabbur dan mengamalkannya), bacalah Az Zahrawain (dua
cahaya) yaitu surat Al Bagarah dan Ali ‘Imran karena keduanya datang pada hari kiamat nanti seperti
dua awan atau seperti dua cahaya sinar matahari atau seperti dua ekor burung yang
membentangkan sayapnya, keduanya akan menjadi pembela bagi yang rajin membaca dua surat

tersebut.”?

Syaikh Faishal Al Mubarak rahimahullah berkata : ‘“ Hadits ini merupakan anjuran dan perintah
agar senantiasa membaca Al Qur-an, dan bahwa Al Qur-an memberikan syafa’at bagi penjaganya
yaitu orang-orang yang selalu membacanya, berpegang teguh dengan kandungannya,

melaksanakan perintahnya, dan menjauhi larangannya.”*

2. Sebagai pengangkat derajat disurga, Rasulullah # bersabda:

Lo 525 2l 51 deie o ofp Lalll 3 U5 238 LS S g 35,19 13381 sl a0 o buat Jlay

>HR Imam Muslim no 804.
3 HR Imam Muslim no 1910.
* Tathriz Riyadh Ash Shalihih hal 579.
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“ Dikatakan pada orang yang menjadi penjaga Al Qur-an : bacalah dengan tartil sebagaimana engkau
dulu sewaktu di dunia membacanya dengan tartil, karena sesungguhnya kedudukanmu (tingginya

derajatmu disurga) adalah tergantung pada akhir ayat yang engkau baca.””

3. Kedua orangtua penjaga Al Qur-an mendapatkan syafaat kemuliaan diakhirat kelak. Dalam

hadits disebutkan:
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“ Siapa yang membaca Al Qur-an dan mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya, maka kedua
orang tuanya akan dipakaikan mahkota pada hari kiamat yang cahayanya lebih terang daripada
cahaya matahari seandainya berada dirumah-rumah kalian di dunia ini. Maka bagaimana menurut

perkiraan kalian mengenai (ganjaran pahala) orang yang mengamalkannya?” ®

Inilah diantara bentuk syafa’at yang didapatkan dari Al Qur-an, dan pada diri Rasulullah # ada
tauladan yang sangat baik, beliau # banyak membaca Al Qur-an diluar bulan Ramadhan terlebih
pada bulan Ramadhan. Al Imam Ibnu Rajaab rahimahullah berkata ketika membahas hadits

Fathimah « dari ayahnya yakni Rasulullah # yang mengkhabarkan bahwa :

o0 -
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“Jibril membacakan kepada beliau Al Qur-an dalam setahun sebanyak satu kali, sedangkan pada

tahun beliau wafat sebanyak dua kali.””

Ibnu Abbas < menyebutkan bahwa pembacaan Al Qur-an antara Jibril & dengan Rasulullah #

terjadi di malam hari ( di bulan Ramadhan).

Hal ini menjadi dalil akan disukai untuk banyak membaca Al Qur-an pada malam hari bulan
Ramadhan, disebabkan waktu malam sedikit kesibukan seseorang, tekad dan konsentrasi
terkumpul, antara hati dan lisan bisa sesuai dalam merenungkan Al Qur-an, hal ini sebagaimana

Allah 3% berfirman :

> HR Imam Abu Daud no 1464 dan Imam At Tirmidzi no 3141.
® HR Imam Abu Daud no 1453.
7 HR Al Imam Al Bukhari no 3624 dan Imam Muslim no 2450.
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Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu
lebih berkesan. ( QS Al Muzzammil : 6 )

Dan diantara kekhususan bulan Ramadhan adalah bulan yang diturunkan Al Qur-an didalamnya,
sebagaimana Allah 3£ berfirman :

s Bo0
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(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan Al
Qur-an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk dan pembeda

(antara yang hak dan yang bathil)... ( QS Al Bagarah : 185 )°

Maka kita jumpai semangat para salaf didalam membaca Al Qur-an di bulan Ramadhan, untuk

meraih sebanyak banyaknya manfaat :

e Imam Al Aswaad bin Yazid rahimahullah mengkhatamkan Al Qur-an dibulan Ramadhan pada
setiap dua malam, beliau tidur antara maghrib dan isyaa, adapun diluar bulan Ramadhan
beliau mengkhatamkannya setiap enam malam.

e Imam Malik bin Anas rahimahullah apabila memasuki bulan Ramadhan beliau menghentikan
majelis majelis haditsnya dan kemudian menghadap Al Qur-an untuk membaca Al Qur-an.

e Bahwasanya Imam Sufyaan Ats Tsauriy rahimahullah apabila masuk bulan Ramadhan beliau
meninggalkan seluruh ibadah dan memfokuskan diri untuk membaca Al Qur-an.

e Imam Sa’id bin Jubair rahimahullah mengkhatamkan Al Qur-an setiap dua malam.

e Bahwa Al Walid bin ‘Abdul Malik rahimahullah mengkhatamkan Al Qur-an setiap tiga malam,
adapun di bulan Ramadhan beliau mengkhatamkan sebanyak 17 kali.

¢ Imam Abu Awaanah rahimahullah berkata : “ Saya menyaksikan Qataadah mempelajari Al Qur-
an dibulan Ramadhan.”

e Bahwasanya Imam Qatadaah rahimahullah mengkhatamkan Al Qur-an setiap tujuh malam,
apabila datang bulan Ramadhan beliau mengkhatamkan setiap tiga malam dan jika telah

memasuki 10 hari akhir Ramadhan beliau mengkhatamkan setiap malam.

® Sampai disini nukilan dari Lathaaiful Md’arif hal 315
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e Berkata Ar Rabi’ bin Sulaiman rahimahullah : “ Bahwasanya Asy Syafi’i rahimahullah
mengkhatamkan Al Qur-an dibulan Ramadhan sebanyak 60 kali.”

e Adapun Waki’ bin Al Jaraah rahimahullah membaca Al Qur-an dibulan Ramadhan
mengkhatamkan dan 1/3, dan shalat dhuha 12 raka’at, dan beliau mengerjakan shalat ( sunnah
mutlak — pent ) antara dhuhur sampai ashar.

e Imam Al Bukhariy rahimahullah mengkhathamkan Al Qur-an setiap siang dan berdiri
mengerjakan shalat setelah tarawih dalam 3 malam mengkhatamkan bacaannya.

e Adapun Al Qaasim bin ‘Aliy mensifati ayahnya Ibnu ‘Asaakir penulis kitab Tarikh Dimasyq :
“ Bahwasanya ayahku sangat bersemangat mengerjakan shalat berjama’ah dan membaca Al
Qur-an, beliau mengkhatamkan Al Qur-an pada bulan Ramadhan setiap malam dan beliau

beritikaf di masjid pada bagian menara sebelah timur.”®

Kalau datang pertanyaan : bagaimanakah dengan hadits Rasulullah # dimana beliau melarang
mengkhatamkan Al Qur-an kurang dari 3 hari sebagaimana berikut :

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr « ia berkata

-
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“ Wahai Rasulullah dalam berapa hari aku boleh mengkhatamkan Al Qur-an. Beliau # menjawab :
“Dalam satu bulan.” ‘Abdullah menjawab : “Aku masih lebih kuat dari itu.” Kemudian hal itu
dikurangi hingga Nabi # menyatakan : “Khatamkanlah dalam waktu seminggu.” ‘Abdullah masih
menjawab : “Aku masih lebih kuat dari itu.” Nabi # bersabda : “Tidaklah bisa memahami jika ada

210

yang mengkhatamkan Al Qur-an kurang dari tiga hari.

Dijawab oleh Al Hafidz Ibnu Rajaab rahimahullah beliau berkata : “ Sesungguhnya larangan
membaca Al Qur-an kurang dari tiga hari adalah jika dilakukan terus menerus, adapun pada waktu
waktu yang utama seperti bulan Ramadhan, khususnya pada malam malam yang diharapkan
Lailatul Qadar atau ditempat tempat yang utama semisal Makkah bagi orang yang datang kesana
dan dia bukan dari penduduknya maka dianjurkan untuk memperbanyak bacaan Al Qur-an sebagai
bentuk pemanfaatan terhadap waktu dan tempat, ini adalah pendapat Ahmad, Ishaaq dan ulama

yang lain.”

9 Riwayat riwayat diatas bersumber dari kitab Siyar ‘Alam An Nubala Imam Adz Dzahabiy rahimahullah.
'® HR Imam Abu Daud no 1390 dan Imam Ahmad 2/195.
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Kedua : Keadaan Mereka Dalam Shalat Malam

Shalat malam adalah “ tunggangannya “ orang orang shalih dan arena “ jual beli “ kaum
mukminin serta amal orang orang yang mendapatkan keberuntungan, dalam shalat malam itulah
seorang hamba “ menyepi “ hanya antara dirinya dengan Rabbnya, disaat shalat malam tersebut
seorang hamba menghadapkan dirinya kepada Penciptanya, untuk mengeluhkan segala

kebutuhan dan permasalah hidup serta meminta beraneka keutamaan dari Allah 3.

Bersamaan dengan itu shalat malam adalah sebuah amal yang sulit untuk dikerjakan - kecuali oleh

hamba hamba Allah ¥ yang ikhlas dan memiliki kemauan yang kuat serta cita cita yang tinggi.

Berkata Al Imam Al Hasan Al Bahsriy rahimahullah : “ Tidak dijumpai suatu amal yang amat sulit

» M

untuk dikerjakan melainkan shalat di tengah gelapnya malam.

Akan tetapi apabila diperhatikan salaf kita maka mereka sangat bersemangat didalam
mengerjakan shalat malam seakan akan sangat mudah bagi mereka, Abu ‘Utsmaan An Nahdiy
beliau pernah bertamu dirumah Abu Hurairah « selama 7 malam, dia berkata : “ Abu Hurairah
membagi malam - untuk shalat malam - menjadi tiga, sepertiga untuknya, sepertiga untuk
istrinya dan sepertiga untuk pembantunya. Setelah yang satu selesai mengerjakan shalat malam

9 12

maka akan berdiri untuk mengerjakan shalat malam yang lainnya.

Adapun Syadaad bin Aus rahimahullah apabila beliau mendatangi tempat tidurnya beliau seakan
akan beliau berbaring diatas duri, kemudian beliau berkata : “ Ya Allah, sesungguhnya neraka
jahanam tidak bisa membuatku tidur nyenyak. “ Maka kemudian beliau bangun dan mengerjakan

shalat.”

Imam Al Baihagiy rahimahullah meriwayatkan dengan sanadnya sampai kepada As Saaib bin Yazid
rahimahullah yang beliau berkata : “ ‘Umar bin Khathab «# memerintahkan Ubay bin Ka’ab « dan
Tamim Ad Daariy < untuk mengimami manusia didalam bulan Ramadhan, maka mereka membaca
sekitar 200 ayat sampai ada diantara kami yang duduk dengan sebab lamanya berdiri dan tidaklah

shalat tersebut selesai melainkan hampir terbit fajar.”

" Mukhtashar Minjahul Qashidin hal 62.
> Ruhbaan Al Lailiy hal 309.
3 Shifat Shalat Qaiyaam Al Lail hal 83.
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Maka akan kita jumpai semangat salaf didalam menegakkan shalat malam di bulan Ramadhan:

Dari Maalik dari Abdullah bin Abiy Bakr rahimahulah beliau berkata : aku mendengar ayahku
berkata :  Kami mengerjakan shalat pada bulan Ramadhan, dan tidaklah kami menyelesaikan
shaat tersebut melainkan pelayan terburu buru menyediakan makanan karena khawatir
masuknya waktu fajar.”"

Dari Dawud bin Al Hushain dari Abdurrahman bin Hurmuz rahimahullah yang berkata : *“ Kami
membaca surat Al Bagarah dalam 8 raka’at, apabila kami membacanya dalam 12 rakaat maka
hal ini dipandang ringan oleh manusia.” ™

Dari Naafi’ bin ‘Umar bin Abdillah rahimahullah berkata : aku mendengar Ibnu Abiy Mulaikah
berkata : “ Bahwasanya manusia didalam shalat membaca Al Fathir ( 45 ayat ) dan telah
sampai kepadaku bahwasanya tidak ada yang merasa kesulitan didalam mengerjakannya.”16
Dari ‘Imraan bin Hudair berkata : bahwasanya Abu Mijlaz menghidupkan malam pada bulan
Ramadhan dan mengkhatamkan Al Qur-an didalam shalatnya setiap tujuh malam.”"
Bahwasanya Abu Rajaa rahimahullah mengkhatamkan Al Qur-an didalam shalat pada bulan

Ramadhan setiap 10 hari.

Ketika menjelaskan tingkatan as salaf didalam menegakkan shalat malam, berkata Al Imam Ibnul

Jauziy rahimahullah : *“ Ketahuilah bahwasanya salafus shalih didalam menegakkan shalat malam

ada tujuh tingkatan :

1.

Mereka yang menghidupkan seluruh malam untuk shalat dan shalat subuh dengan wudhu
shalat isya.

Menegakkan setengah malam.

Menegakkan sepertiga malam, berkata Nabi #z : “ Shalat yang paling dicintai oleh Allah adalah
shalat Dawud, beliau tidur sampai setengah malam kemudian bangun disepertiga malam dan
tidur di seperenam malam.” *®

Menegakkan seperenam malam atau seperlimanya.

Mereka yang tidak punya kadar lamanya shalat, mereka berhenti untuk mengerjakan shalat

malam apabila sudah dikalahkan oleh rasa ngantuknya.

'* Diriwayatkan oleh Imam Maalik dalam Al Muwaththa.
> Diriwayatkan oleh Imam Al Baihagiy.

'® Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Abiy Syaibah.

' Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Abiy Syaibah.

'® HR Imam Al Bukhari dan Imam Muslim.
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6. Mereka yang menegakkan shalat malam empat atau dua raka’at.
7. Mereka yang melakukan shalat sunnah selama antara waktu maghrib dan isya, lalu bangun di
penghujung malam menjelang waktu sahur untuk mengerjakan shalat, yang dengan itu

mereka telah menggabungkan antara dua ujung malam.

Semua ini dikerjakan oleh mereka dikarenakan ada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim

dimana Rasulullah # bersabda:

360 S0aeT ) st JBud elinde Ko Gadled U caebun Sl (oo &
“ Sesungguhnya pada suatu saat di malam hari terdapat satu waktu, dimana tidak seorang muslim
pun memohon suatu kebaikan kepada Allah tepat pada waktu itu melainkan Allah akan

memberikannya, dan itu ada pada setiap malam.”

Akan tetapi sebagian besar hamba Allah mengalami kesulitan untuk bangun dengan tujuan
mengerjakan shalat malam - kecuali orang orang yang dikehendakiNya, dibawah ini ada sebab

sebab yang dapat membantu seorang hamba untuk dapat menegakkan shalat malam.

Al Imam Al Ghazaliy rahimahullah menyebutkan sebab sebab zhahir maupun sebab sebab bathin

yang dengannya bisa memudahkan seorang hamba untuk menegakkan shalat malam - dengan

izin Allah 4.

Adapun sebab sebab yang zhahir ada empat :

1. Tidak banyak makan dan minum yang dengan sebab itu akan menyebabkan dirinya
terkalahkan dengan tidur dan sulit untuk melakukan bangun malam.

2. Jangan berlelah lelah disiang hari dengan sesuatu yang tidak ada manfaatnya.

3. Jangan meninggalkan tidur sebentar diwaktu siang, karena hal ini akan dapat membantunya
untuk shalat malam.

4. Tidak melakukan dosa disiang hari yang dengan sebab itu akan menghalanginya untuk bangun
shalat di malam hari.

Adapun sebab sebab yang bathin ada empat :

1. Selamatnya hati dari perasaan dengki kepada kaum muslimin, juga menjauhi perbuatan bid’ah
dan berlebih lebihan dalam perkara dunia.

2. Rasa takut yang mendominasi hati yang menjadikan diri pendek angan terhadap dunia.
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3. Meyakini besarnya manfaat shalat malam.
4. Inilah sebab yang paling besar, yakni rasa cinta kepada Allah 4 dan kekuatan iman kepadaNya,
dan meyakini bahwa tidak ada satu hurufpun yang dia ucapkan ketika shalat malam melainkan

dia sedang bermunajat kepada Rabbnya.

Ketiga : Keadaan Mereka Dalam Kedermawanan Di Bulan Ramadhan
Para pendahulu kita yang shalih merupakan contoh contoh didalam kedermawanan, akan tetapi
di bulan Ramadhan kedermawanan mereka semakin bertambah tambah hal ini sebagaimana

contoh mereka yakni Rasulullah #, dimana Ibnu Abbas < pernah berkata:

O Oliak) yeb 2 035 e 352l 0y ol el 353 aliy Lide al o 4t S5l o

o Al Sl 41l (in i elinis o olinl) b i 5 b STy O L e oo
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Bahwasanya Rasulullah # adalah manusia yang paling dermawan kepada manusia adapun pada

FT

bulan Ramadhan maka akan bertambah kedermawanannya. Sesungguhnya Jibril mendatangi beliau
pada setiap tahunnya pada bulan Ramadhan untuk memperdalam Al Qur-an, dan sungguh Rasulullah

4 lebih dermawan kepada perbuatan baik daripada angin yang berhembus.”"

Imam Ibnu Rajaab rahimahullah berkata : Berkata Al Imam Asy Syafi’i rahimahullah : *“ Disukai atas
seseorang untuk bertambah dermawan dibulan Ramadhan dalam rangka mengikuti Rasulullah
dan pada saat tersebut manusia sangat membutuhkan “ kedermawanan mereka “ serta dengan
kesibukan manusia didalam mengerjakan puasa dan shalat daripada memikirkan pekerjaan

mereka.”

Dan ada beberapa keutaamaan didalam memberikan makanan bagi orang berbuka, diantaranya :
1. Memberi makan buka puasa akan mendapatkan pahala dari orang yang berpuasa

Dari Zaid bin Khalid Al Juhani <« dia berkata bahwa Rasulullah & bersabda:

EN-14 g

Zo . [ ) 2 < -0 o 70 Y L - /aio/
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"' HR Imam Muslim
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“Siapa memberi makan orang yang berpuasa, maka baginya pahala seperti orang yang berpuasa

tersebut, tanpa mengurangi pahala orang yang berpuasa itu sedikit pun juga.”*°

2. Dengan banyak berderma melalui memberi makan berbuka puasa yang dilakukan
bersamaan dengan berpuasa itulah jalan menuju surga, dari ‘Ali « beliau berkata, Nabi i
bersabda:
G o oed JUb (el alab (b pids iomn (hodads Lengla) oy )55 535 e il (b o
Al Gullly Sy al) Loy Alial) 21y aladalt adefy 23S Collof (il B alt Jsls
“Sesungguhny;l di surga /terdc/Jpat kamar-kamar yang mana bagian luarnya terlihat dari bagian dalam
dan bagian dalamnya terlihat dari bagian luarnya.” Lantas seorang arab badui berdiri sambil berkata
: “Bagi siapakah kamar-kamar itu diperuntukkan wahai Rasululullah?” Nabi # menjawab : “Untuk
orang yang berkata benar, yang memberi makan, yang senantiasa berpuasa dan shalat pada malam

221

hari di waktu manusia pada tidur.

Lihatlah bagaimana Abu Bakr Ash Shiddiq «# yang menggabungkan antara memberi makan

dengan amalan lainnya. Dari Abu Hurairah < bahwa Rasulullah # bersabda :

oot 06 6 55 5 O 530 2301 e o6 (s OB 5 531 U Ll il e el
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Rasulullah # bertanya (kepada para shahabat) : ‘;gic;pakah di antara kalian yang pada hari ini

berpuasa?” Abu Bakar berkata : “Saya.”

Beliau # bertanya lagi : “Siapakah di antara kalian yang hari ini sudah mengiringi jenazah?” Maka Abu

Bakar berkata : “Saya.”

Beliau # kembali bertanya : “Siapakah di antara kalian yang hari ini memberi makan orang miskin?”

Maka Abu Bakar mengatakan :“Saya.”

Lalu beliau # bertanya lagi : “Siapakah di antara kalian yang hari ini sudah mengunjungi orang sakit.”

Abu Bakar kembali mengatakan : “Saya.”

** HR Imam At Tirmidzi no 807, Imam Ibnu Majah no 1746, dan Imam Ahmad 5/192.
*' HR Imam At Tirmidzi no 1984, Syaikh Al Albani rahimahullah mengatakan bahwa hadits ini hasan.
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Maka Rasulullah # pun bersabda : “Tidaklah ciri-ciri itu terkumpul pada diri seseorang melainkan dia

pasti akan masuk surga.”*

Terkait dengan hal ini berkata Al Hafidz Ibnu Rajaab rahimahullah : “Puasa, shalat dan sedekah
mengantarkan orang yang mengamalkannya pada Allah #. Sebagian salaf sampai berkata :
‘Shalat mengantarkan seseorang pada separuh jalan. Puasa mengantarkannya pada pintu Raja.

Sedekah nantinya akan mengambilnya dan mengantarnya pada Raja.”*

3. Mendapat buah-buahan di surga dan ar rahiqul makhtum (minuman khamar yang nikmat

di surga), dari Abu Sa’id Al Khudri « ia berkata, dari Nabi # bersabda :

T3

o3l B3 (om0 e falb ol Lol o e Lelly 2l 5 (o Al
“Muslim mana saja yang memberi pakc;ian orang Islam lain yan/g tidak memiliki pakaian, niscaya Allah
akan memberinya pakaian berwarna hijau di surga, muslim mana saja yang memberi makan orang
Islam yang kelaparan, niscaya Allah akan memberinya makanan dari buah-buahan di surga, muslim
mana saja yang memberi minum orang yang kehausan, niscaya Allah akan memberinya minuman Ar

Rahiq Al Makhtum.”**

Hadits di atas adalah hadits lemah namun punya makna yang benar, yaitu setiap orang yang
beramal akan dibalas dengan semisalnya pada hari kiamat. Hadits di atas didukung makna

shahihnya dalam ayat berikut :

(s | RS ATN T A
“Sebagai pembalasan dari Rabbmu dan pemberian yang cukup banyak.” (QS An Naba’: 36)

F—d P

2 e YN e YT T35 s
“Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).” (QS Ar Rahman : 60)

2 HR Imam Muslim no 1028.
* Lathaiful Md’arif hal 298.
** HR Imam Abu Daud no 1682, Imam At Tirmidzi no 2449.
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4. Sedekah akan menyelamatkan seseorang dari panasnya hari kiamat, dari ‘Ugbah bin ‘Amir

# beliau berkata bahwa Nabi ¥ bersabda:

2

@ e T s [ e - y’ o . ° s
bl i ety i Bl b (B el IS

“Setiap orang akan berada di naungan amalan sedekahnya hingga ia mendapatkan keputusan di

tengah-tengah manusia.”*

5. Sedekah akan menambah (berkah) harta, terkadang Allah % membuka pintu rizki dari

harta yang disedekahkan. Sebagaimana terdapat dalam hadits :

R -
o - -
- <

19 26

“Sedekah tidaklah mengurangi harta.

Maksud hadits di atas sebagaimana dijelaskan oleh Imam Nawawi rahimahullah :

1. Harta tersebut akan diberkahi dan akan dihilangkan berbagai dampak bahaya padanya.
Kekurangan harta tersebut akan ditutup dengan keberkahannya. Ini bisa dirasakan secara
indrawi dan kebiasaan.

2. Walaupun secara bentuk harta tersebut berkurang, namun kekurangan tadi akan ditutup

dengan pahala di sisi Allah 4 dan akan terus ditambah dengan kelipatan yang amat banyak.*’

6. Sedekah akan meredam murka Allah %, sebagaimana disebutkan dalam hadits,
e sudl Aen 28055 L3N il (oakadd 231N o

“Sedekah itu dapat memamkan murka Allah dan mencegah dari keadaan mati yang jelek.” >®

7. Sedekah akan menghapus dosa, sebagaimana Rasulullah # bersabda :

SEN ALl st LS A a5 atad H80al

“Sedekah itu akan memadamkan dosa sebagaimana air dapat memadambkan api.”**

> HR Imam Ahmad 4/147. Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih.
26 HR Imam Muslim no 2588.

* Syarh Shahih Muslim 16/128.

8 HR Imam At Tirmidzi no 664, Al Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad hadits ini dha’if.
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Maka akan kita jumpai kedermawanan salaf yang bertambah tambah di dalam bulan Ramadhan -

khususnya didalam menyediakan makan untuk orang yang berbuka puasa:

e Bahwasanya Ibnu ‘Umar < apabila berpuasa tidaklah beliau berbuka melainkan bersama
orang orang miskin.

e Berkata Yunus bin Yazid rahimahullah : Bahwasanya Ibnu Syihab ( Imam Az Zuhriy
rahimahullah ) apabila memasuki bulan Ramadhan beliau menyibukkan diri dengan membaca
Al Qur-an dan memberi makan orang miskin.

e Bahwa Hamaad bin Abiy Sulaiman rahimahullah memberi makan orang yang berbuka puasa
sebanyak 500 orang dan adapun setelah hari led maka masing masing mereka diberi 100

dirham.

Didalam semangatnya memberi makan, mereka mensedikitkan makan sebagai contoh : berkata
Ibraahim bin Abiy Ayuub rahimahullah bahwasanya Muhammad bin ‘Amr Al Ghaziy rahimahullah

dibulan makan hanya dua suapan.

Keempat : Keadaan Mereka Dalam Menjaga Lisan, Sedikit Bicara dan Meninggalkan Dusta Di
Bulan Ramadhan

Dari Abu Hurairah «: beliau berkata : bersabda Rasulullah # :
B s rgs Ao P PV 1 .:’;// s - o/i T - 3 /o:o//o/o/

“ Siapa yang tidak meninggalkan ucapan buruk dan beramal dengannya, maka Allah tidak

memerlukan dia meninggalkan makanan dan minumannya.”>°

Imam Al Muhallab rahimahullah berkata : “ Ini merupakan dalil bahwa orang yang berpuasa
seharusnya menahan diri dari berkata buruk dan beramal jelek sebagaimana dia menahan diri dari

makan dan minum.

*9 HR Imam At Tirmidzi no 2616, Imam Ibnu Majah no 3973. Al Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad hadits ini
hasan.
3° HR Imam Al Bukhari.
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Rasulullah # bersabda :

G edlio G dande Al 5T AREla 5 o (e Uy i L dlaslio Leys 82T il 131"
"E;.jl.;a

“ Apabila salah seorang diantara kalian berpuasa maka janganlah mengucapkan kalimat buruk dan

janganlah melakukan kekejian, apabila ada yang mengajak kalian untuk bertengkar maka ucapkanlah

: saya sedang berpuasa - saya sedang berpuasa.” *'

Berkata Al Muzariy rahimahullah : “ Perkataan - saya sedang berpuasa- maka yang tampak adalah
diucapkan kepada diri sendiri dengan tujuan untuk mengingatkan bahwa dirinya sedang berpuasa

dan menjadikan dirinya menjauh dari keributan.

Maka akan kita jumpai penjagaan lisan para salaf di dalam bulan Ramadhan:

e Berkata ‘Umar bin Al Khaththab « : “ Tidaklah puasa hanya terbatas dalam hal menahan diri
dari makan dan minum saja, akan tetapi juga menahan diri dari dusta, kebatilan, perbuatan sia
sia dan tidak berguna.”

e Dari Thalg bin Qaisy rahimahullah berkata : berkata Abu Dzar « : ‘ Apabila engkau sedang
berpuasa maka jagalah lisanmu.” Dan Thalq bin Qaisy apabila sedang berpuasa beliau tidak
keluar dari rumah kecuali ketika hendak mengerjakan shalat.”

e Dari Jaabir bin ‘Abdillah < beliau berkata : “ Apabila engkau sedang berpuasa, maka
hendaklah berpuasa pula pandanganmu, pendengaranmu dan lisanmu dari dusta, dosa atau
menyakiti orang lain.”>*

e Dari Athaa rahimahullah beliau berkata : aku mendengar Abu Hurairah % berkata : “ Apabila
engkau berpuasa maka janganlah melakukan perbuatan buruk.”*

e Imam Mujahid rahimahullah berkata : “ Dua hal yang apabila keduanya engkau jaga maka akan
selamat puasamu : menjauhkan diri dari ghibah dan dusta.”°

e Abul ‘Aliyaah rahimahullah berkata : “ Puasa adalah ibadah, maka janganlah berghibah didalam

puasa.”?

3 HR Imam Muslim.

3 Riwayat Imam Ibnu Abiy Syaibah.

33 Riwayat Imam Ibnu Abiy Syaibah.

34 Riwayat Imam Ibnu Abiy Syaibah.

¥ Riwayat Imam Abdurrazzaq dalam Al Mushanaf.
36 Riwayat Imam Ibnu Abiy Syaibah.

maktabah abu asma andre 15




keadaan salaf di bulan ramadhan

Kelima : Keadaan Mereka Dalam Menjaga Waktu
Waktu adalah modal manusia untuk beramal, bahkan Allah 4 sampai bersumpah dengan waktu,

untuk menunjukkan betapa pentingnya dan mulianya waktu. Allah 4 berfirman :

Do

P TN P N P 1 o 4 p _ ew 2
L el5h caxball 15laes | galz ool NI é—wua:l “red '}!\ ol ) el

DN -7 L‘ia - ‘/:/
k:u"\"-j S andl

Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-orang yang

A

beriman dan mengerjakan amal shalih dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan

nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. ( QS Al Ashr )

Tampak jelas bahwa waktu adalah modal bagi manusia untuk mengerjakan segala macam bentuk
ketaatan, dan apabila tidak maka merugilah dia. Terlebih lagi pada bulan Ramadhan, dimana
ganjaran dilipat gandakan dan amat mungkin bahwa inilah Ramadhan terakhir kita, lalu mengapa

masih bersantai dan lalai ?

Berkata Al Imam Al Hasan Al Bashriy rahimahullah : * Wahai anak Adam, sesungguhnya engkau

hanyalah sekumpulan waktu apabila telah berlalu waktu maka berlalulah sebagian dari dirimu.”

Beliau rahimahullah juga berkata : “ Dunia ada tiga waktu, kemarin yang telah menghilang dari
sisimu, adapun esok engkau tidak mengetahuinya apakah engkau akan menjumpainya dan hari ini

— itulah yang menjadi milikmu.”

Ibnu Mas’ud # berkata : “ Tidak pernah aku sangat menyesal terhadap sesuatu kecuali telah

tenggelam matahari dimana aku tidak mampu menambah amal amalku.”

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata : “ Menyia nyiakan waktu lebih berbahaya daripada
kematian, karena menyia nyiakan waktu akan memutuskan hubunganmu dengan Allah % dan
kampung akhirat sedangkan kematian akan memutuskan hubunganmu dengan manusia dan

penghuninya.”

3 Riwayat Imam Ibnu Abiy Syaibah.

maktabah abu asma andre 16




keadaan salaf di bulan ramadhan

As Sarriy As Saqthiy rahimahullah berkata : “ Aku sangat menginginkan bertambahnya usiaku

daripada bertambahnya hartaku.”

Penutup
Inilah yang Allah ¥ mudahkan bagi saya untuk mengumpulkan apa yang tersebar dari tulisan dan
kitab para ulama - menerjemahkan ungkapan ungkapan mereka, dan tidak ada daya maupun

kekuatan melainkan berasal dari Allah ¥2.

Kita bermohon kepada Allah 4 agar menyampaikan kita ke bulan Ramadhan, memberikan kita
kekuatan dan taufik untuk beramal dan menerima amal amal kita, serta memasukkan kita kedaam

surga dan menjauhkan kita dari neraka.

Akhir kata :
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Abu Asma Andre
Griya Fajar Madani — Komplek TNI AL Ciangsana
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